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ABSTRACT

Currently, feed distribution for livestock is generally still carried out manually
using human labor. Manual feeding for large numbers of livestock is time-
consuming and labor-intensive for farmers. It also requires a long preparation
time and often results in an uneven (non-homogeneous) feed mixture. To
improve feeding efficiency and achieve a more homogeneous feed mix, a pig
feed mixer powered by a 1 HP electric motor was developed. This study aims
to test the performance of the feed mixer to determine its maximum capacity
and efficiency using local feed ingredients such as rice bran, sweet potato
vines and leaves, water spinach, and tofu dregs. Based on the test results of the
pig feed mixer tool, the maximum capacity of the tool is 85.95 kg/hour, with
the highest tool efficiency of 99.46%.

KEYWORDS: Tool performance test, Feed mixer tool, Tool capacity, Tool
efficiency

ABSTRAK

Pada saat ini sistem pemberian pakan pada ternak pada umumnya masih
menggunakan tenaga manusia, yang bersifat manual. Jika pemberian pakan
dilakukan dengan tenaga manusia pada ternak yang banyak menyita waktu
dan tenaga para peternak. memerlukan waktu persiapan pakan yang lama juga
dan hasil campuran yang diperoleh kurang merata. Untuk mengefisiensikan
waktu pemberian pakan dan mendapatkan campuran pakan yang merata
(homogen) maka dibuat alat mixer pakan babi dengan menggunakan tenaga
motor listrik 1 HP. Penelitian ini bertujuan untuk menguji alat mixer pakan
yang telah dibuat agar dapat dihitung kapasitas maksimum dan efisiensi alat
dengan menggunkan bahan-bahan pakan lokal, seperti dedak, batang dan daun

International License ubi jalar, kangkung, ampas tahu. Berdasarkan hasil pengujian alat mixer pakan

babi maka diperoleh kapasitas maksimum alat adalah 85,95 kg/jam dengan

efisiensi alat tertinggi adalah 99,46 %.

KATA KUNCI: Uiji kinerja alat, Alat mixer pakan, Kapasitas alat,
Efisiensi alat

1. PENDAHULUAN

Potensi ternak babi thun 2023, sebanyak 909 rumah tangga dengan pemanfaatan produksi sebagai berikut
seluruhnya dijual sebanyak 350 rumah tangga, sedang produksi Sebagian dijual sebanyak 195 rumah tangga,
Sebagian besar dikomsumsi senidi 75 rumah tangga dan sisanya dipelihara (belum dijual) sebanyak 289
rumah tangga (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). Kita mengenal beberapa jenis ternak seperti
kambing, ayam, kerbau, sapi, kuda, babi, puyuh, domba, itik, dan kelinci. Salah satu ternak yang mempunyai
potensi cukup baik dikembangkan di Papua Selatan ini adalah babi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rendi
et al., 2022), yang menyatakan bahwa babi termasuk salah satu ternak yang berpotensi untuk dikembangkan
di Papua, karena umumnya masyarakat asli Papua menggunakan babi dalam pembayaran mas kawin,
upacara adat maupun hari besar ritual keagamaan.

Setiap peternak menginginkan usaha ternaknya dapat berjalan dengan lancar dan berkelanjutan. Agar
usaha peternakan bisa berjalan secara berkelanjutan maka produksi ternak harus ditingkatkan. Usaha
meningkatkan produksi ternak sangat tergantung dari ketersediaan bahan pakan yang baik dan kualitasnya
terjamin, apabila pakan diberikan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan ternak (Agustono et al., 2017).

Pakan merupakan salah satu faktor penentu produktivitas ternak, sehingga ketersediaan pakan dengan
kualitas baik merupakan persyaratan untuk pengembangan ternak di suatu wilayah (Elisa Yani Aknesia et.al.,
2018). Hal ini disebabkan karena pakan merupakan sumber energi dan nutrisi untuk pertumbuhan hewan
peliharaan. Pakan yang berkualitas adalah pakan yang mempunyai kandungan lemak, karbohidrat, protein,
vitamin dan mineral yang seimbang (Suja’i et al., 2020). Usaha memelihara ternak membutuhkan waktu
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dan tenaga yang banyak, apalagi jika lagi peternak tersebut juga memiliki pekerjaan lain misalnya sebagai
petani, sehingga hewan piaraanya diberikan makanan yang kurang teratur waktunya, hal ini dapat
mengakibatkan ternaknya pertumbuhan dan kesehatannya kurang maksimal (Winata dan Suweno, 2022).

Pada saat ini sistem pemberian makanan pada ternak pada umumnya masih menggunakan tenaga
manusia, yang bersifat manual. Misalnya, bahan-bahan pakan yang dicampur dalam wadah dan
pengadukannya masih menggunakan tangan. Jika pemberian pakan dilakukan secara manual sepanjang
waktu, maka hal seperti ini akan menyita waktu dan tenaga para peternak (Devandra, 2007) dalam (Suja’i et
al., 2020). Hal ini juga berlaku bagi peternak lokal di wilayah kabupaten Merauke yang saat ini masih
menggunakan metode pencampuran pakan secara manual. Pencampuran makanan ternak dengan volume
yang besar akan membutuhkan tenaga dan waktu yang lebih banyak, sehingga pemberian pakan pada ternak
untuk memenuhi kebutuhannya tidak optimal. Hal lain yang terjadi, jika masih menggunakan sistem
pencampuran bahan pakan secara manual oleh tenaga manusia, hasil pencampurannya tidak merata
(homogen) jika dalam jumlah yang banyak (Salam & Iswar, 2019). Metode pencampuran pakan secara
manual hanya dapat digunakan dalam skala peternakan kecil, apabila peternak ingin mengembangkan usaha
ternaknya maka dibutuhkan alat pencampur bahan pakan seperti alat mixer yang bermanfaat untuk para
peternak. Dalam kenyataannya, pencampuran bahan pakan, pengadukan masih menggunakan tangan (sekop),
kurang efektif dari segi waktu, tenaga dan hasil campuran pakan yang tidak merata (tidak homogen)
(Atmoko et al., 2021).

Mixer pakan ternak merupakan alat yang digunakan untuk mengaduk bahan pakan yang akan diberikan
pada hewan piaraan. Adanya alat ini diharapkan dapat membantu peternak dalam mengatur waktu pemberian
pakan pada ternaknya, karena alat ini dapat mempermudah, pencampuran bahan pakan lebih cepat sehingga
pemberian pakan dapat dilaksanakan secara rutin dan peternak dapat melaksanakan kegiatan lainnya. Pada
penelitian ini bahan pakan menggunakan kangkung, daun ubi jalar, ampas tahu dan dedak. Sedangkan alat
mixer untuk bahan pakan tersebut akan dihitung kapasitas maksimum, efisiensi alat.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di bengkel Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Musamus
Merauke. Penelitian ini berlangsung dari bulan September sampai dengan Desember tahun 2024.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat mixer pakan ternak babi. motor listrik bertenaga 1
HP dengan putaran 1400 rpm, timbangan, parang, baskom dan alat tulis menulis. Sedangkan bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah ampas tahu, dedak, kangkung batang dan daun ubi jalar.

2.3. Metode Pelaksanaan
Penelitian menggunakan metode pengujian alat mixer pakan babi dengan menggunakan dedak,
kangkung, ampas tahu, batang dan daun ubi jalar.
2.4. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian adalah sebagai berikut:
a. Persiapan bahan dan peralatan
Alat mixer pakan yang sudah dibuat harus diuji untuk menghitung kapasitas maksimum dan efifiensi
alat. Persiapan meliputi mengumpulan alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan pada
prosesmpengujian alat.

b. Pengujian alat

Alat yang sudah jadi kemudian dilakukan pengujian. Pengujian alat menggunakan bahan-bahan
pakan seperti dedak, ampas tahu, kangkung dan batang dan daun ubi jalar.
2.5. Analisis Data

Kapasitas Alat

Mesin yang sudah jadi, kemudian diuji unjuk kerjanya. Pengujian kerja alat mixser pakan ternak babi
dilaksanakan di bengkel Teknik Pertanian Universitas Musamus. Pengujian ini menggunakan 4 bahan
pakan yaitu: kangkung, daun ubi jalar, ampas tahu dan dedak sebagai bahan utama.

Pengujian alat dilakukan dengan menggunakan 4 macam berat bahan yang berbeda untuk mengetahui
kapasitas maksimum alat, yaitu 5,4 kg; 6 kg; 6,6 kg dan 7,2 kg dengan waktu pengujian yang sama yaitu 5
menit dengan menggunakan tenaga listrik 1 HP dengan putaran motor 1400 rpm. Setiap berat campuran
dilakukan 4 kali pengujian dengan campuran bahan yang berbeda, yaitu:

Campuran (C1) : Kangkung + Dedak

Campuran (C2) : Batang dan daun ubi jalar + Dedak

Campuran (C3) : Ampas tahu + Dedak
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Campuran (C4) : Campuran semua bahan (kangkung, ubi jalar, dedak dan ampas tahu).

Perhitungan kapasitas pencampuran dapat dilakukan dengan cara berat bahan yang sudah dicampur
menggunakan alat (kg) dibagi dengan waktu yang digunakan (jam) atau menggunakan persamaan (Amal,
2020) berikut :

Berat bahan yang sudah dicampur

Kapasitas teori = (kg/jam) (1)

waktu mixing

Berat bahan yang sudah dimixing

Kapasitas aktual = waktu mixing (kg/jam) (2)
Efisiensi Alat
Efisiensi pencampuran merupakan perbandingan antara berat pakan yang dimasukan (output) dengan
berat pakan yang dikeluarkan (input). Pengukuran Efisiensi ( Ep ) mesin mixer atau didapatkan dengan
rumus (Amal, 2020) :

. . . Kapasitas aktual (output
Efisiensi = — (outputy

x 100% 3)

Kapasitas teoritis (input)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Alat Mixer Pakan Babi

Alat mixer (pengaduk) adalah salah satu alat yang penting pada proses pencampuran pakan ternak,
mixer pakan ternak adalah alat yang digunakan oleh peternak untuk mencampur bahan pakan ternak dengan
cara yang lebih efisien. Alat ini membantu mencampurkan bahan-bahan pakan yang berbeda, seperti hijauan,
dedak, ampas tahu, dan bahan tambahan lainnya secara merata sehingga pakan yang dihasilkan dapat dapat
tercampur secara merata (homogen).

Dalam penelitian ini dihasilkan alat mixer model horiontal. Pada umumnya model ini menghasilkan
campuran lebih homogen dibandingkan dengan model vertikal (Nasir et al., 2017), seperti alat yang
dirancang oleh (Putri et al., 2024). Menurutnya, sudah banyak dilakukan penelitian yang merancang alat
pencampur pakan baik dengan model vertikal maupun horizontal.

Alat mixer pakan yang diuji mempunyai dimensi dudukan alat adalah: panjang dudukan secara
keseluruhan 150 cm, panjang dudukan mixer 90 cm dan lebar dudukan 50 cm. Sedangkan bak mixer
mempunyai dimensi sebagai berikut: lebar atas bak mixer 50 cm, lebar bawah bak mixer 25 cm, panjang bak
mixer 90 cm dan tinggi bak mixer 50 cm. Jenis pengaduk yang dihasilkan termasuk jenis helical ribbon
(Siwan et al., 2015). Sedangkan dimensi dari baling-baling pengaduk mixer adalah panjang besi poros 90
cm, baja besi beton untuk penahan plat pengaduk 18 cm dan tebal plat pengaduk 2 mm.

Alat ini bekerja dengan pemberian mesin penggerak menggunakan motor listrik 1HP. Penggunaan
motor listrik dalam menggerakan suatu mesin kelebihannya yaitu irit bahan bakar dan bebas polusi udara.
Alat seperti ini sudah dikembangkan oleh (Tohasan et al., 2021). Cara kerja mesin tersebut yaitu dengan
disuplaynya daya motor listrik yang berperan sebagai motor penggerak yaitu disaat mesin penggerak
dinyalahkan (starter) poros dan pulley kecil akan menghasilkan pergerakan yang kemudian ditransmisikan
oleh v-belt. Pergerakan pulley pada mesin pencampur menyebabkan komponen pada mesin pencampur yang
berfungsi untuk mengaduk bahan pakan akan beroprasi. Setelah proses pencampuran, mesin tersebut dapat
menghasilkan campuran bahan pakan yang homogen.Adapun komponen- komponen mesin parut sagu
adalah:

a. Motor listrik berfungsi sebagai sumber penggerak.

. Gear box berfungsi sebagai pengurangan daya dari motor listrik

Baling — baling pengaduk berfungsi sebagai pencampur bahan pakan.

Pulley berfungsi sebagai transmisi daya.

V-belt berfungsi sebagai transmisi daya dan penghubung antara pulley pada motor bakar dan pulley
pada silinder.

Gear berfungsi sebagai transmisi daya.

0. Rantai berfungsi sebagai transmisi daya untuk mengerakan baling — baling pengaduk.

PoooT

—h
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Alat mixer pakan ternak babi dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah.

Gambar 1. Alat Mixer Pakan Ternak Babi

3.2. Uji Untuk Kerja Mesin

Pengujian alat mixer ini menggunakan 4 bahan pakan yaitu: kangkung, daun dan batang ubi jalar,
ampas tahu dan dedak. Penggunaan bahan pakan ini berdasarkan bahan pakan yang sering digunakan
peternak babi yang ada di Kabupaten Merauke, bahan-bahan ini murah dan ketersediaannya melimpah.
Menurut (Yesi Chwenta Sari et al., 2023), kulaitas pakan tergantung dari kulaitas bahan pakan. Bahan pakan
yang digunakan salah satunya adalah dedak padi, karena kandungan nutrisi dedak cukup baik sebagai bahan
pakan. Menurut (Elisa Yani Aknesia, Ch. J. Pontoh, J. F. Umboh, 2018), menyatakan bahwa dedak
merupakan salah satu bahan pakan yang sering digunakan dalam pakan ternak baik babi maupun unggas,
yang mengambil proporsi terbanyak ke dua setelah jagung. Secara umum kualitas dedak sebagai salah satu
bahan pakan babi cukup memadai karena dedak mengandung 1630 kkal ME; 12% CP; 13% lemak; dan 13%
serat kasar (I. K. Sumadi, et al., 2015).

Menurut (Pratiwi & Cahyaningrum, 2025), kangkung selain berperan sebagai sumber makanan bergizi,
juga memiliki potensi terapeutik melalui kandungan senyawa bioaktif yang ditemukan dalam daun dan
batangnya, yang terbukti efektif dalam pengobatan berbagai penyakit pada hewan uji. Selain kangkung,
batang dan daun ubi jalar juga berpotensi sebagai bahan pakan sumber protein (Salea et al., 2018), karena
selama ini daun ubi jalar yang dikategorikan sebagai limbah pertanian masih belum banyak dimanfaatkan
untuk pakan, khususnya ternak babi (Yigibalom et al., 2018). Bahan terakhir yang digunakan adalah ampas
tahu yang merupakan limbah dari proses pembuatan tahu yang sudah tidak digunakan. Ampas tahu memiliki
protein yang cukup tinggi, serta dapat mempercepat pertumbuhan dan pertambahan bobot badan ternak
sehingga sangat baik untuk dijadikan bahan pakan.(Riu et al., 2024), hal ini sejalan dengan pendapat
(Praptiwi & Wahida, 2023), yang menyatakan bahwa ampas sagu dapat dijadikan sebagai sumber karbohidrat
untuk pakan, baik itu untuk pakan ternak sapi, babi unggas, maupun ikan (Sari et al., 2023).

Adapun mekanisme kerja mixer adalah diawali dengan pengumpulan bahan-bahan yang akan digunakan
seperti kangkung, daun dan batang ubi jalar, dedak dan ampas tahu. Sebelum dilakukan pencampuran
pengujian alat, bahan-bahan berupa daun dan batang ubi jalar dan kangkung dicacah terlebih dahulu menjadi
ukuran yang lebih kecil + 2 cm. Menurut (Dilaga et al., 2022) masalah dalam pencampuran menggunakan
alat mixer adalah jika bahan-bahan yang digunakan mempunyai bentuk dan ukuran yang berbeda-beda.
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Prinsip kerja alat mixer adalah menciptakan arus yang akan mencampur bahan-bahan yang menghasilkan
campuran yang homogen. Selanjutnya dilakukan penimbangan untuk setiap bahan sesuai dengan 4 macam
berat perlakuan untuk pengujian alat. Bahan-bahan yang sudah dicampurkan kemudian dimasukkan ke dalam
alat mixer pakan, dimana alat ini dilengkapi dengan baling-baling yang berfungsi untuk mengaduk dan
mencampur bahan-bahan pakan tersebut. Setelah itu dilakukan penimbangan untuk mengetahui berat akhir
bahan yang sudah tercampur secara merata.

Berdasarkan hasil pengujian alat mixer, didapatkan hasil pencampuran secara merata, hal ini sejalan
dengan hasil pengujian alat pengaduk pakan ternak (Budijono et al., 2019), menunjukkan bahwa produk
yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas karena pakan akan tercampur secara merata bila dibandingkan
dengan cara manual. Menurut (Atmoko et al., 2021), bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
proses pencampuran pakan ternak secara manual dibandingkan dengan menggunakan mesin mixer. Hasil
pencampuran pakan ternak konvensional menggunakan tangan (sekop), campuran yang dihasilkan tidak
merata (non-homogen), sedangkan setelah menggunakan mesin mixer campuran yang didapat lebih
homogen serta dengan kapasitas pencampuran yang lebih banyak dengan waktu yang lebih singkat.

3.3. Kapasitas dan Efisiensi Alat

Pengujian dilakukan berdasarkan 4 jenis pencampuran bahan, dari hasil pengujian alat untuk setiap berat
bahan 5,4 kg membutuhkan waktu 5 menit campuran bahan pakan menjadi homogen, hal ini berlaku untuk
setiap jenis pencampuran. Dari hasil tersebut selanjutnya dilakuan perhitungan kapasitas alat. Kapasitas alat
didefinisikan sebagai kemampuan suatu alat untuk melakukan pekerjaan dalam satu waktu (Putri et al.,
2024). Kapasitas alat dihitung dengan menggunakan rumus:

massa ke /i
Waktu( g/jam)

Dari hasil pengujian alat diperoleh kapasitas alat mixer sebagai berikut :

Kapasitas =

5,4
Kapasitas alat = S enit x ( 60 menit/jam)

5 meni
Kapasitas alat = 64,8 kg/jam
Perhitungan Efisiensi alat mesin mixer didapat dengan menggunakan rumus:

output
X 100%

Efisiensi alat =

Dari hasil pengujian alat dengan berat bahan yang bervariasi diperoleh kapasitas dan efisiensi alat
seperti yang terlihat pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Pengujian Alat Mixer Pakan Babi

Berat Awal Bahan Berat Akhir Bahan Kapasitas Alat Efisiensi Alat
(kg) (kg) (kg/jam) (%)
5,4 5,22 62,64 96,67
6,0 5,91 70,94 98,52
6,6 6,55 78,59 99,22
7,2 7,16 85,94 99,46

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pengujian alat dimulai dari berat bahan bervariasi mulai
5,4 kg sampai dengan 7,2 kg yang dicampur dengan alat mixer dengan waktu 5 menit. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Putri et al., 2024), yang menyatakan bahwa kapasitas produksi alat dapat ditingkatkan dengan
menambahkan jumlah bahan yang diaduk. Dari hasil tersebut diperoleh kapasitas maksimum alat adalah
85,94 kg/jam, karena pada saat berat bahan ditambahkan, baling-baling pengaduk kurang berfungsi dengan
baik, hal ini disebabkan karena ketebalan bahan baling-baling yang agak tipis (ketebalan baling-baling
pengaduk 2 mm) sehingga hasil pencampuran yang diperoleh kurang merata (homogeny).

Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa semakin tinggi kapasitas alat maka efisiensi alat juga semakin
tinggi, bahkan mencapai 99,46%.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian alat mixer pakan babi didapatkan hasil pencampuran yang yang homogen
dengan menggunakan bahan-bahan berupa batang dan daun ubi jalag, kangkung, ampas tahu dan dedak.
Kapasitas maksimum alat mixer pakan adalah 85,95 kg/jam dan efisiensi alat tertinggi adalah 99,46 %.
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